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Editorial
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Artikel MDVI edisi ke-3 yang terbit di bulan September 
2025 memuat 11 artikel yang terdiri atas 2 artikel asli, 7 
laporan kasus dan 2 tinjauan pustaka telah dipilih oleh 
dewan redaksi untuk ditampilkan dalam edisi ini. 

Dalam edisi ini terdapat beberapa artikel yang 
membahas tentang diagnosis dan tata laksana penyakit. 
Artikel diagnosis dan tata laksana pioderma gangrenosum 
terkini diharapkan dapat menjadi acuan dalam praktik 
sehari-hari karena angka morbiditas, mortalitas, dan 
rekurensi pioderma gangrenosum masih tinggi. Tantangan 
diagnosis dan tata laksana serial kasus Sindrom Stevens-
Johnson Nekrolisis Epidermal Toksik akibat terapi multiobat 
lepra dapat menjadi kewaspadaan dalam menangani pasien 
lepra. Serta diagnosis dan tata laksana skleroderma pada 
kehamilan yang memerlukan penanganan multidisiplin agar 
prognosis menjadi baik bagi ibu dan janin. 

Dua buah artikel melaporkan pentingnya melakukan 
pemeriksaan histopatologis selain gejala klinis dan 
pemeriksaan fisis untuk menegakkan diagnosis serta 
memberikan terapi yang tepat. Diagnosis banding yang 
harus dipikirkan akibat kemiripan secara klinis antara lain 
nevus lipomatosus superfisialis multipel dapat menyerupai 
fibroma mole dan vaskulitis leukositoklastik anular yang 
menyerupai reaksi id pada tinea korporis. 

Terdapat berbagai artikel membahas tata laksana 
di bidang dermatologi venereologi dan estetika yaitu 
inosine pranobex sebagai terapi tambahan pada terapi 
konvensional kutil kelamin, keberhasilan penggunaan 
terapi konservatif dalam penanganan sindrom BART, terapi 
alternatif asam traneksamat oral untuk kasus melasma yang 

tidak responsif terhadap pengobatan topikal, kombinasi 
mikofenolat sodium dan azatioprin sebagai terapi untuk 
kasus koeksistensi pemfigoid bulosa dan psoriasis vulgaris. 
Keberhasilan tatalaksaan berbagai kelainan di atas dapat 
menjadi alternatif terapi dalam penanganan pasien. 

Dalam artikel ini melaporkan prevalensi dan 
karakteristik pitiriasis versikolor di salah satu rumah sakit 
rujukan tersier Jawa Barat pada periode 2018 hingga 2022. 
Selain itu juga terdapat kajian tren topik penelitian di bidang 
dermatologi anak selama dua dekade terakhir. Ternyata topik 
yang banyak diteliti adalah dermatitis atopik dan psoriasis, 
aspek keamanan terapi biologis, terapi target agar dapat 
digunakan pada populasi anak. Penelitian teledermatologi 
dan artificial intelligence di bidang dermatologi anak akan 
berkembang di masa mendatang. 

Semoga artikel yang dimuat pada edisi ini bermanfaat 
bagi para pembaca.

Tia Febrianti
Tim Editor MDVI

TANTANGAN DIAGNOSIS DAN  TATA LAKSANA 
BERBAGAI PENYAKIT DERMATOLOGI, VENEREOLOGI DAN ESTETIKA
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ABSTRAK

Pendahuluan: Penelitian di bidang dermatologi anak terus berkembang sejak tahun 1986. Jumlah 
penelitian yang terus meningkat menimbulkan tantangan bagi tenaga kesehatan dalam mengikuti dan 
memahami seluruh perkembangan ilmu pengetahuan. Penelitian ini bertujuan menyajikan perkembangan 
terkini dalam bidang dermatologi anak yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan arah penelitian 
lebih lanjut. Metode: Kajian bibliometrik menggunakan data dari Scopus dianalisis menggunakan Biblioshiny 
dan VOSviewer untuk memberikan gambaran mengenai produktivitas dan tren topik penelitian. Hasil: Dalam 
dua dekade terakhir, terdapat peningkatan jumlah produksi artikel mengenai dermatologi anak setiap tahunnya. 
Negara yang paling produktif menghasilkan artikel didominasi oleh negara maju. Dua topik yang paling 
banyak diteliti adalah dermatitis atopik dan psoriasis, aspek keamanan terapi biologis, dan terapi target agar 
dapat digunakan pada populasi anak sedini mungkin. Penanganan hemangioma infantil dan erupsi obat pada 
anak menggunakan agen sistemik dan biologis sedang gencar diteliti pada dekade terakhir. Teledermatologi 
dan artificial intelligence menjadi gambaran pelayanan dermatologi anak di masa yang akan datang. Hal ini 
menunjukkan bahwa penelitian di bidang dermatologi anak masih terus berkembang.  Kesimpulan: Diperlukan 
kolaborasi antara peneliti di negara berkembang dan negara maju untuk memperluas subjek penelitian dan 
menciptakan hasil penelitian dengan dampak yang lebih besar.  

Kata kunci: kajian bibliometrik, dermatologi anak, penelitian dermatologi anak, dermatitis atopik, psoriasis.

A TWO DECADE REVIEW OF GLOBAL RESEARCH Tren 
IN PEDIATRIC DERMATOLOGY

ABSTRACT 

Introduction: Research in pediatric dermatology has experienced substantial growth since 1986. The 
numerous research has become a challenge for medical personnel to stay updated with the latest knowledge 
in pediatric dermatology. This bibliometric analysis aims to provide an overview of the current condition in 
pediatric dermatology, which may serve as a foundation for further research.  Methods: Bibliometric analysis 
was conducted using Scopus database and processed using Biblioshiny and VOSviewer. The publication in 
pediatric dermatology was increasing annually. Results: Developed countries dominated the top five most 
productive countries. Over the past two decades, dermatology pediatric research has primarily focused on 
atopic dermatitis and psoriasis to identify the safety and efficacy of biological agents and targeted treatments 
for pediatric populations. In the second decade, investigations have been conducted into the infantile 
hemangiomas systemic agent and biological agent for drug eruptions in children. There is a growing interest in 
teledermatology and artificial intelligence as the future perspective of dermatology pediatric service. Research 
in pediatric dermatology continues to evolve significantly, with particular emphasis on atopic dermatitis and 
psoriasis. Conclusions: There is an urgent need for research collaboration between developed and developing 
countries to enhance the research subject and produce a greater research impact. 

Keywords: bibliometric analysis, pediatric dermatology, pediatric dermatology research, atopic dermatitis, 
psoriasis.
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh manusia 
yang memiliki peran penting dalam melindungi tubuh 
dari berbagai paparan lingkungan. Secara histopatologis, 
kulit bayi baru lahir sudah matang, tetapi fungsi kulit 
belum sepenuhnya optimal. Hal ini menyebabkan kulit 
pada anak tergolong lebih sensitif dan lebih mudah 
terkena trauma dibandingkan dewasa.1 Gangguan kulit 
merupakan salah satu penyebab utama kunjungan 
anak ke fasilitas kesehatan, mencakup sebanyak 30% 
kunjungan. Sering kali hal ini menyebabkan dampak 
negatif terhadap aktivitas sehari-hari dan menurunkan 
kualitas hidup anak.2,3

Sejak tahun 1986, bidang dermatologi anak 
mengalami perkembangan yang pesat. Banyaknya 
publikasi penelitian dan kemajuan ilmu pengetahuan 
di bidang ini menimbulkan tantangan bagi tenaga 
kesehatan untuk selalu mengikuti perkembangan terkini.4 
Kajian bibliometrik merupakan metode penelitian 
yang membantu tenaga kesehatan dalam memetakan 
perkembangan penelitian.4 Studi ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai perkembangan ilmu 
dermatologi anak sebagai dasar untuk melakukan arah 
penelitian lebih lanjut.

METODE

Kajian bibliometrik digunakan dalam penelitian 
ini dengan Scopus sebagai database artikel. Data 
dikumpulkan pada 16-20 Maret 2023 dengan “Boolean 
operation” sebagai strategi pencarian artikel, TITLE-
ABS-KEY ((pediatric OR pediatrics OR children OR 
child) AND (dermatology)), tahun publikasi dibatasi 
antara 2003 hingga 2023. Kriteria pengecualian yang 
digunakan adalah 1) artikel yang tidak berasal dari 
Scopus, 2) artikel tidak dalam bahasa Inggris 3) laporan 
hasil konferensi dan abstrak, buku, komentar editor, atau 
artikel yang belum selesai. 

Biblioshiny digunakan untuk menganalisis 
produktivitas publikasi setiap tahun dan total jumlah 
publikasi dari masing-masing negara. Perangkat lunak 
VOSviewer digunakan untuk melakukan visualisasi 
menggunakan dua pendekatan. Pendekatan pertama 
adalah cluster based network analysis berdasarkan 
kata kunci pada judul dan abstrak, dengan minimal 
pengulangan kata sebanyak lima kali. Kata kunci yang 
tidak relevan dengan dermatologi anak dieliminasi. 
Visualisasi grafik menggambarkan jumlah dokumen. 
Ukuran grafik akan meningkat seiring bertambahnya 
jumlah dokumen, semakin jauh jarak dua grafik 
menandakan hubungan yang semakin jauh. Pendekatan 
kedua adalah overlay visualization untuk mengetahui 
garis waktu publikasi artikel penelitian. Warna yang 

semakin gelap menandakan penelitian sudah dilakukan 
pada periode yang lebih lama, dan warna kuning 
menandakan bahwa topik tersebut diteliti pada periode 
yang lebih baru.

HASIL

Sebanyak 2.284 artikel terkumpul setelah 
mengeksklusi buku (n = 67), hasil konferensi (N = 3), 
dan dokumen yang tidak dapat didefinisikan (n= 3). 
Jumlah publikasi setiap tahun semakin meningkat sejak 
2003 (Gambar 1). Puncak produksi publikasi terbanyak 
terjadi pada tahun 2020 hingga 2022. Negara yang paling 
produktif dalam menghasilkan publikasi (Tabel 1), yaitu 
Amerika Serikat, diikuti oleh Italia, Perancis, Kanada, 
dan Inggris. 

Berdasarkan Gambar 2, pada dekade pertama, topik 
yang paling banyak diteliti adalah dermatitis atopik 
ditunjukkan dari ukuran grafik yang paling besar. 
Penelitian tersebut terutama berfokus pada kualitas 
hidup penderita dan keparahan penyakit. Sementara itu, 
jumlah penelitian mengenai hemangioma dan psoriasis 
lebih sedikit dan merupakan minat baru dalam dekade 
pertama. Fokus utama dalam dekade ini mengenai 
diagnosis penyakit pada dermatologi anak. 

Pada dekade kedua (Gambar 3) terdapat pergeseran 
fokus penelitian dari aspek diagnosis pada dekade 
sebelumnya menjadi tata laksana penyakit. Dermatitis 
atopik tetap menjadi topik utama, disertai dengan 
peningkatan minat pada topik psoriasis, hemangioma 
infantil, dan erupsi obat. Pada akhir dekade kedua 
pandemi COVID-19 menjadi topik penelitian terbaru. 
Keamanan dan keefektivitasan topical calcineurin 
inhibitor dan dupilumab pada dermatitis atopik banyak 
diteliti. Pada tahun 2018, penelitian mengenai penggunaan 
propranolol pada hemangioma infantil terkonsentrasi 
pada periode ini. Selain itu, penatalaksanaan erupsi obat 
juga menunjukkan peningkatan minat dalam penggunaan 
imunoglobulin intravena (IVIG) dan etanercept. 

DISKUSI

Terdapat peningkatan jumlah publikasi mengenai 
dermatologi anak dalam dua dekade terakhir dengan 
puncaknya pada tahun 2020 hingga 2022. Pada periode 
ini terjadi pandemi COVID-19 yang membuat para 
ilmuwan meningkatkan penelitian mereka mengenai 
hubungan COVID-19 dan bidang dermatologi. Negara 
yang menghasilkan studi dermatologi anak terbanyak 
didominasi oleh negara maju. Satu-satunya negara 
berkembang yang cukup produktif adalah India di 
peringkat keenam. Hal ini menunjukkan bahwa negara 
berkembang perlu meningkatkan penelitian dan 
berkolaborasi dengan negara maju. 



Kinanti, dkk. Perkembangan global penelitian dermatologi anak dalam dua dekade terakhir

132

Studi ini menunjukkan bahwa pada dekade pertama 
dan kedua, terdapat minat yang sama terhadap dermatitis 
atopik dan psoriasis. Hal ini dapat disebabkan karena 
dermatitis atopik dan psoriasis, termasuk dalam penyakit 
dermatologi anak yang sulit untuk ditangani dan sangat 
memengaruhi kualitas hidup penderita. Psoriasis 
dan dermatitis atopik memiliki variasi yang spesifik 
berdasarkan geografi, di mana sebagian besar terjadi di 
negara maju. Hal ini dapat menjelaskan mengapa dua 
topik ini menjadi topik utama karena adanya dominasi 
negara maju dalam melakukan penelitian5. Terdapat 
pergeseran paradigma penatalaksanaan dermatitis atopik 
dan psoriasis, dari penggunaan terapi imunosupresan 
secara luas dan sistemik, menuju terapi sasaran (targeted 
therapy) yang lebih aman dan efek samping minimal 6. 

Dermatitis atopik adalah penyakit kulit inflamasi 
yang bersifat kronik residif7. Dermatitis atopik memiliki 
dampak negatif dalam kualitas hidup penderita berupa 
keluhan gatal kronis, kesulitan tidur, kehilangan 
konsentrasi, dan penurunan kepercayaan diri8. Hingga 
saat ini, peneliti terus mencari agen biologis dan terapi 
sasaran yang dapat diberikan sedini mungkin pada 

anak dengan dermatitis atopik8. Diperlukan kolaborasi 
penelitian antara negara maju dan negara berkembang 
untuk memperluas subjek penelitian dan menghasilkan 
terapi yang aman dan efektif untuk anak-anak di seluruh 
dunia7. Dupilumab menjadi satu-satunya agen biologis 
yang cukup aman dan efektif untuk anak usia 6 tahun 
keatas9,10. Penilaian area eksim dan derajat keparahan 
atau eczema area and severity index (EASI) menjadi 
indikator utama dalam mengevaluasi keberhasilan terapi. 

Minat terhadap psoriasis semakin meningkat di 
abad ke-21, di mana ditemukan agen biologis sebagai 
terobosan baru dalam tata laksana psoriasis11. Namun, 
sebagian besar terapi psoriasis dewasa belum disetujui 
untuk anak dan digunakan secara off-label12. Sehingga 
saat ini sedang dilakukan penelitian untuk menemukan 
agen biologis dan terapi sasaran yang aman dan efektif 
untuk psoriasis anak11,12. Etanercept adalah salah 
satu agen biologis untuk menangani psoriasis derajat 
sedang-berat pada anak. Etanercept memiliki drug life 
time yang lebih panjang dan dapat mengurangi tingkat 
keparahan dibandingkan dengan metotreksat13. Selain 
itu, beberapa agen biologis lainnya yang telah disetujui 

Gambar 1. Tren produksi artikel dermatologi anak setiap tahun periode 2003–2023

Gambar 2. Cluter Based Network (Kiri) and Overlay Visualization (Kanan) berdasarkan Keyword Co-Occurance periode 2003–2013

Gambar 3. Cluter Based Network (Kiri) and Overlay Visualization (Kanan) berdasarkan Keyword Co-Occurance periode 2014–2023
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adalah adalimumab, ustekinumab, secukinumab, dan 
ixekizumab, serta terdapat enam agen biologis yang 
sedang menjalani uji klinis fase ketiga12. 

Hemangioma infantil (HI) adalah tumor vaskular 
paling umum pada anak yang dapat mengancam jiwa 
dan menyebabkan deformitas permanen14. Meskipun 
demikian, sebagian besar kasus HI dapat ditangani 
dengan pendekatan non-intervensional. Minat terhadap 
HI meningkat pada akhir dekade pertama hingga awal 
dekade kedua, di mana propranolol menjadi terapi 
sistemik yang efektivitas dan keamanannya banyak 
diteliti14,15. Sebuah meta-analisis menyatakan bahwa 
propranolol memiliki efektivitas dan keamanan yang 
lebih tinggi (komplikasi dan reseksi bedah lebih sedikit) 
dibandingkan steroid, yang telah menjadi terapi utama 
dalam beberapa dekade16. 

Stevens-Johnson syndrome (SJS) dan toksik 
epidermal nekrolisis (TEN) merupakan reaksi kulit 
akibat obat tertentu yang berpotensi mengancam jiwa. 
Meskipun penggunaan IVIG pada SJS-TEN masih 
belum dapat dipastikan keefektivitasannya akibat 
kurangnya uji klinis, studi terbaru menunjukkan bahwa 
inhibitor tumor necrosis factor dapat secara efektif 
mengelola erupsi obat pada anak17,18. Sebuah systematic 
review membandingkan etanercept dan infliximab pada 
erupsi obat pada anak, menunjukkan bahwa etanercept 
memiliki tingkat kesembuhan yang lebih cepat dan tidak 
menimbulkan efek samping18.  

Perkembangan pelayanan dermatologi anak di masa 
yang akan datang berhubungan dengan perkembangan 
teknologi. Dalam tiga tahun terakhir, adanya pandemi 
COVID-19 yang membatasi mobilitas masyarakat 
mendorong penggunaan teledermatologi (telemedicine 
dalam dermatologi) untuk memberikan perawatan 
jarak jauh dan mengurangi risiko transmisi penyakit. 
Teledermatologi dapat mendiagnosis lebih dari 70% kasus 
kulit sederhana pada anak19. Selain itu, kecerdasan buatan 
(artificial intelligence) menjadi salah satu teknologi yang 
sedang dikembangkan20. Studi ini memiliki keterbatasan 

dalam hal penggunaan database artikel. Penelitian lebih 
lanjut menggunakan database yang lebih luas dapat 
dilakukan untuk memberikan perspektif yang lebih 
komprehensif. 

KESIMPULAN

Perkembangan penelitian di bidang dermatologi 
anak terus meningkat, dengan fokus utama mengenai 
tata laksana dermatitis atopik, psoriasis, hemangioma 
infantil, dan erupsi obat. Kolaborasi internasional antara 
negara maju dan berkembang sangat penting dalam 
menciptakan dampak penelitian yang lebih signifikan. 
Penggunaan teledermatologi dan artificial intelligence 
menjadi gambaran pelayanan dermatologi anak di era 
digital. Oleh karena itu, penting bagi tenaga kesehatan 
untuk selalu memperbarui pengetahuan dan keterampilan 
di bidang teknologi. 
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